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Khutbah Idul Adha 1440H: Beramallah Penuh Pengorbanan 

Oleh: Dr. Wido Supraha (Departemen Dakwah PUI Pusat) 

 السلام عليكم ورحمة الله وبركاته 
  / اللهه ب  ك  أ   / اللهه ب  ك  أ   / اللهه ب  ك  أ   / اللهه ب  ك  أ   / اللهه ب  ك  أ   اللهه 

 ب  ك  أ    / اللهه ب  ك  أ    / اللهه ب  ك  أ    / اللهه ب  ك  أ  
ب   اللهه  م   آتيِ هِ  و كهلُّههم   ع د داً، و أ ح ص اههم   الْ  ل ق   خ ل ق   أ ك   ي  و 

ب   اللهه  ف  ر داً، القِي ام ةِ    و ت  ع الى و مَ  داً، سهل ط انً  ر ب ُّن ا ع ز   أ ك 
هه  ع ن ت   و حهل ماً، ع ظ م ةً  تِهِ  الوهجهو  ئِقِ  و خ ض ع ت   لِع ظ م    الْ لا 

ر تهِِ، ب   اللهه  لِقهد  ب   اللهه  الذ اكِرهو ن ، ك ر هه ذ   م ا أ ك    ه ل ل   م ا أ ك 
ب   اللهه  ال مهه لِ لهو ن ، اً   أ ك  ده  ك بِيْ  اً   لِِ ِ  و الْ  م    اللهه  و سهب ح ان   ك ثِيْ 

ر ةً   و أ صِي لًا. بهك 
ده  ب ع   ال عِب اد ةِ،  طهرهق   لِعِب ادِهِ  س ه ل   ال ذِي   لِِ ِ  الْ  م    لَ هم   و تَ 
ه ده  اتِِِم  أ و ق   لتِ  ز د انِ  يْ  اتِ لْ   ا م و اسِم    ل   أ ن   بِِلط اع اتِ، و أ ش 
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هه  الله إِل   إِله   د  ه ده  ل هه  ش ريِ ك   ل   و ح    ع ب دههه  مُه م داً  أ ن   و أ ش 
لههه  هِ  ص احِب   و ر سهو  ِ  الأ ن  و رِ  ال و ج    اللهه  الأ  ز ه رِ، ص ل ى و الْ  بِي 

بِهِ   آلِه    و ع لى  ع ل ي هِ  لِ   و س ل م    و ص ح  اً.    ي ماً ت س    :ده ع  ا ب   م  أ  ك ثِيْ 
،  مِ ي  ظِ ع  ال   ى اللهِ و  ق  ت   بِ  م  كه يّ  إِ و   ي  سِ ف  ي ن   صِ و  ، أه اللهِ  اد  ب  عِ ف  ي ا

.ي ِ رِ ك  ال    اللهِ   ةِ اع  ى ط  ل  ع    م  كه ثُّ حه أ  و    
 

Ma’asyir al-muslimīn rahīmanī wa rahīmakumullāh, 

Pagi ini, kenangan kisah Ibrahim a.s. kembali 

mendobrak alam bawah sadar kita, sudahkah kita 

menggantungkan diri hanya kepada Allah SWT. 

Pagi ini, kenangan akan Ibrahim a.s., pemimpin di 

masa ribuan tahun lalu itu kembali mengingatkan 

kita untuk menjadi manusia yang siap berkorban 

untuk Dzat Tercinta, Allah SWT. 

Pagi ini, kenangan pelayanan kepada umat dari 

moyang Rasulullah SAW itu menggerakkan seluruh 
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sendi jasad kita untuk bisa meneladani Sang Kekasih 

Allah, Khalīlullāh, Ibrahim a.s. 

 

Pagi inilah puncak tahunan dari kumandang 

Shalawat Ibrahimiyah yang sentiasa kita lantunkan 

dalam shalat-shalat kita untuk meraih fadhilahnya: 

اللَّهُمَّ صَل ِّ عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِّ مَُُمَّدٍ  
يمَ وعل ى آلِّ كما صَلَّيْتَ عَلَى إبْ راَهِّ

يمَ، وَبََرِّكْ عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِّ  إبْراهِّ
يمَ وَعَلَى مَُُمَّدٍ كما بََركْتَ عَلَى إبْ رَ  اهِّ

كَ حَِّيدٌ مَِّيدٌ آل إبراهيم في العالَمِّيَن إنَّ   
 

ALLAHU AKBAR 3X 
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Ma’āsyir al-muslimīn rahīmanī wa rahīmakumullāh, 

Renungkanlah Saudaraku, tidak lahir kepemimpinan 

sejati kecuali setelah melewati ujian demi ujian 

dalam kehidupannya, dengan penuh kesabaran, 

ketaatan, dan kebersegeraan. Ujian adalah cara 

Allah untuk meningkatkan kapasitas hamba-Nya. 

Bukankah 3 (tiga) model kepemimpinan dalam Juz 

1, ditutup dengan kisah kepemimpinan yang ideal di 

Rubu’ ke-8 (ayat 124-141), yakni kepemimpinan 

Ibrahim a.s., baik kepemimpinan pada dirinya 

sendiri, keluarganya, dan juga pada umatnya. Allah 

SWT menetapkan beliau sebagai pemimpin manusia 

setelah beliau membuktikan penghambaan kepada-

Nya melalui ragam ujian kehidupan, sebagaimana 

potongan Surat Al-Baqarah [2] ayat 124: 

هِ  بۡرََٰ ِ
ٰٓ إ بتَۡلَى

 
ذِ ٱ
ِ
تٖ يَ ۞وَإ مَ َٰ ُّهُۥ بِكََِ  رَب

مَامٗاَّۖ 
ِ
نِِّ جَاعِلَُُ لِلنَّاسِ إ

ِ
َّۖ قاَلَ إ هنَُّ  فأَتَمََّ
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya 

dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), 

lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 

"Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu  

imam bagi seluruh manusia". 

 

Renungkanlah Saudaraku, bagaimana ujian itu telah 

dialami Ibrahim a.s. sejak dilahirkan seorang diri 

dalam ketauhidan di tengah ekosistem masyarakat 

kemusyrikan. Benar, bahwa buah tidak jatuh jauh 

dari pohonnya, namun begitu, bukankah kebanyakan 

belum tentu menjadi standar kebenaran. Akal 

Ibrahim a.s. di masa muda membawanya pada 

pengembaraan pencaharian tuhan, sebuah proses 

Ishlahul ‘Aqidah. Bintang-bintang, bulan, hingga 

matahari tak mampu memuaskan intelektualnya, 

sehingga sampailah ia pada kesimpulan paripurna 

yang sulit dicapai oleh generasi agnostik, bahwa 

sesuatu yang tidak empirik belum tentu tidak ada. 
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Ia menyadari bahwa matanya, terlalu kecil 

dibandingkan Bumi tempat tinggalnya, padahal Bumi 

sendiri terlalu kecil dibandingkan galaksi tempatnya 

berada. Sementara Allah Maha Menciptakan seluruh 

galaksi di alam semesta ini. Ibrahim a.s. pun 

dengan mantap menghadapkan wajahnya kepada 

Allah, sebagaimana Surat Al-An’am [6] ayat 79: 

ي فطََرَ  ِ يَ  لِلََّّ تُ وَجَِّۡ ۡ نِِّ وَجََّّ
ِ
إ

َّۖ وَمَآٰ ٱَنََ۠  لَۡۡرۡضَ حَنِيفٗا
 
تِ وَٱ وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
ٱ

لمُۡشِۡۡكِيَ مِ 
 
 نَ ٱ

Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada 

Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan 

cenderung kepada agama yang benar, dan aku 

bukanlah termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan Tuhan. 
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Masa muda Ibrahim a.s. mengajarkan kepada para 

pemuda akhir zaman bahwa tidak boleh ada umur 

yang diisi penuh dengan kesia-siaan. Pemuda yang 

tidak menggunakan titipan akal dalam dirinya, tidak 

akan mampu meraih ilmu. Pemuda yang tidak 

mencintai ilmu, sejatinya laksana orang yang telah 

mati, sebagaimana sya’ir Asy-Syafi’i dalam Ad-

Diwān: 

“Bersabarlah atas pahitnya sikap kurang 

mengenakkan dari guru, Karena sesungguhnya 

endapan ilmu adalah dengan menyertainya. 

Barangsiapa yang belum merasakan pahitnya belajar 

meski sesaat, maka akan menahan hinanya 

kebodohan sepanjang hidupnya. Barangsiapa yang 

tidak belajar di waktu mudanya, bertakbirlah 4 kali 

atas kematiannya. Eksistensi seorang pemuda – 

Demi Allah – adalah dengan ilmu dan ketakwaan. 

Jika keduanya tidak ada padanya, maka tidak ada 

jati diri padanya.” 
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Pemuda yang telah menemukan kebenaran akan 

selalu siap membela kebenaran, dan melakukan 

perubahan di tengah umat dari kebiasaan buruk 

menuju kebiasaan yang diridhai Allah, Ishlahul ‘Adah 

wal Mujtama’. 

Demikian pula dengan pemuda Ibrahim a.s. yang 

berhasil membuat rekayasa sosial (social 

engineering) dengan menghancurkan berhala-berhal 

kecil, meninggalkan berhala besar dan mengajak 

masyarakatnya berpikir ulang atas tradisi yang 

keliru, sebagaimana Surat Al-Anbiya [21] ayat 66: 

ِ مَا لََ يَنفَْعُكُمْ شَيئًْا وَلَ  فَتَعْبُدُونَ مِنْ دُونِ اللَّه
َ
قاَلَ أ

 يضَُُُّكُمْ 
Ibrahim berkata: Maka mengapakah kamu 

menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat 

memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula) 

memberi mudharat kepada kamu?" 

 

ALLAHU AKBAR 3X 
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Ma’āsyir al-muslimīn rahīmanī wa rahīmakumullāh, 

Renungkanlah Saudaraku, bagaimana Ibrahim a.s. 

tetap mengangkat kedua tangannya berdo’a hingga 

terkabulnya di umur beliau 86 tahun, memohon 

dikaruniai seorang anak dari istrinya Sarah: “Ya 

Rabb, anugerahkanlah kepadaku seorang anak yang 

shalih,” sebagaimana Surat Ash-Shaffat [37] ayat 

99: 

الِحِيَ   رَبِِ هَبْ لِِ مِنَ إلصَّ
Hal ini karena tugas manusia hanya berdo’a, untuk 

menegaskan bahwa ia adalah Makhluk Allah yang 

membutuhkan Allah, hingga gugurlah sifat 

kesombongan dalam dirinya, karena selendang 

kesombongan hanya milik Allah SWT. Hanya Allah 

yang Maha Mengetahui apa yang terbaik bagi 

hamba-Nya yang bertakwa. Do’a adalah ibadah. 

Mencintai do’a bagian dari Ishlahul ‘Ibadah. 



 

10 

 

Renungkanlah Saudaraku, ujian terbesar Ibrahim a.s. 

sejatinya di saat perintah untuk menyembelih 

Isma’il a.s. turun saat Isma’il a.s. beranjak besar. 

Mimpinya para Nabi adalah wahyu. 

يرؤيا الأنبياء وح  
Di kala wahyu untuk penyembelihan Isma’il a.s. itu 

hadir, Ibrahim a.s. menemui anaknya dan meminta 

pendapatnya dengan mengatakan: “Wahai Anakku, 

Aku bermimpi menyembelihmu, bagaimana menurut 

pandanganmu?”, Q.S. Ash-Shaffat [37] ayat 102: 

 يَا بُنَََّ إِّنّ ِّ أرََى فيِّ الْمَنَامِّ أَنّ ِّ أذَْبََُكَ فاَنْظرُْ مَاذَا تَ رَ 
 

Ibrahim memberikan teladan kepada para Ayah agar 

senang bermusyawarah dan berdialog dengan anak-

anaknya, tidak menjadi Ayah yang bisu. Al-Qur’an 

telah mengangkat dialog Ayah dengan anak dalam 

14 tempat, sementara dialog Ibu dengan anak 

hanya dalam 2 tempat, dan 1 tempat mengangkat 

dialog Ayah Ibu dengan anaknya.  
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Ma’āsyir al-muslimīn rahīmanī wa rahīmakumullāh, 

Renungkanlah Saudaraku, bagaimana jawaban 

seorang anak yang shalih, Isma’il a.s., di saat 

diperintahkan Ayah-nya dalam ketaatan: “Wahai 

Ayah, kerjakanlah apa yang diperintahkan 

kepadamu. Engkau akan mendapatiku, insya Allah, 

termasuk hamba Allah yang bersabar.”, sebagaimana 

Surat Ash-Shaffat [37] ayat 102: 

ُ مِّنَ ايَاأبََتِّ افْ عَ  دُنِّّ إِّنْ شَاءَ اللََّّ لصَّابِّرِّين لْ مَا تُ ؤْمَرُ سَتَجِّ  
 

Tidaklah terlahir anak shalih kecuali dengan proses 

yang penuh perencanaan, dan kerjasama di dalam 

‘Ailah, keluarga, dalam berkontribusi menanamkan 

iman ke dalam jiwa anak. Ibrahim a.s. sentiasa 

menasihati anaknya: “Wahai Anakku, sesungguhnya 

Allah telah memilihkan untukmu agama ini, dan 

janganlah engkau mati kecuali dalam kondisi 

Muslim!”, sebagaimana Surat Al-Baqarah [2]: 127 

َّ إِّنَّ   فَلََ تََوُتُنَّ إِّلََّّ وَأنَتُم مُّسۡلِّمُونَ   لد ِّينَ ٱلَكُمُ    صۡطَفَىَٰ ٱ  للَََّّ ٱيََٰبَنَِّ  
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Renungkanlah Saudaraku, bagaimana semangat 

ta’awun, tolong-menolong antara Ayah dan anak 

yang shalih dalam ketaatan kepada Allah  SWT, 

dilanjutkan di saat mereka membangun kembali 

Ka’bah, Masjid Pertama di Dunia, dan memohon 

agar seluruh kelelahan mereka diterima Allah SWT, 

sebagaimana Surat Al-Baqarah [2] ayat 127: 

يعُ ٱلۡعَلِّيمُ رَ  نَّا ۖٓ إِّنَّكَ أنَتَ ٱلسَّمِّ  ب َّنَا تَ قَبَّلۡ مِّ
"Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan 

kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui". 
 

 

Sungguh musibah besar bagi setiap Muslim, di saat 

seluruh kelelahannya dalam beramal tidak diterima 

Allah SWT. Kepada-Nya saja kita menyembah, 

kepada-Nya saja kita memohon pertolongan. 

 

ALLAHU AKBAR 3X 
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Ma’āsyir al-muslimīn rahīmanī wa rahīmakumullāh, 

Beramal dengan penuh pengorbanan adalah syarat 

utama umat ini untuk bangkit kembali mempimpin 

dunia. 

Tidak akan tumbuh sebuah pohon tanpa kita rawat 

dengan menyiramnya, sebagaimana tidak akan 

sempurna sebuah amal jika tidak dilakukan dengan 

jiwa penuh pengorbanan. 

Kita mengulang kaji Kisah Ibrahim a.s. karena 

seluruh hidupnya dicurahkan untuk melahirkan 

peradaban Islam di muka bumi. Dia tetapkan 

dirinya sebagai pelayan umat, bukan manusia yang 

minta dilayani, sebagaimana kerjanya bersama 

Isma’il a.s. dengan sepenuh hati membersihkan 

Ka’bah agar gelombang manusia  dapat melakukan 

thawaf, I’tikaf, ruku’ dan sujud sebagaimana Surat 

Al-Baqarah [2] ayat 125: 

 ِ َٰه ائٓفِيَِن وَٱلۡعََٰكِفيَِن ۧ مَ وَإِوعََهِدۡنآَ إلََِٰٓ إبِرَۡ ِرَا بَيۡتَِِ للِطه ن طَه 
َ
سۡمََٰعيِلَ أ

جُودِ  عِ ٱلسُّ كه  وَٱلرُّ
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Ma’āsyir al-muslimīn rahīmanī wa rahīmakumullāh, 

Beramal menegaskan bahwa Umat punya kekuatan, 

dan pengorbanan tanpa batas, bukti nyata bahwa 

Umat punya energi besar untuk memenangkan 

Islam di dunia ini agar lahir rahmatan lil ‘alamin. 

Tidak akan bangkit sebuah bangsa tanpa adanya 

semangat beramal dengan penuh pengorbanan. Tidak 

disebut pengorbanan jika terlalu mudah bagi kita 

untuk melakukannya. Semakin berat hati 

melakukannya, disanalah pengorbanan itu diuji. 

Islam telah berhasil memimpin peradaban sains 

dunia dalam rentang abad 8 hingga 15 M. Islam ini 

sempurna berkat do’a Ibrahim a.s. agar diutus di 

tengah masyarakat di sekitar Ka’bah kelak seorang 

Rasul yang akan membacakan ayat-ayat Allah, 

mensucikan jiwa manusia dan mengajarkan mereka 

ilmu, sebagaimana Surat Al-Baqarah [2] ayat 129: 

ِنۡهُمۡ يَتۡلوُاْ عَلَيۡهِمۡ ءَايََٰتكَِ وَيُعَل مُِهُمُ ٱلۡكِتََٰبَ رَبهنَ  ا وَٱبۡعَثۡ فيِهِمۡ رسَُولَا م 
نتَ ٱلۡعَزِيزُ ٱلَۡۡ 

َ
يِهِمۡۖۡ إنِهكَ أ  كِيمُ وَٱلۡۡكِۡمَةَ وَيُزَك 
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ALLAHU AKBAR 3X 

Jamaah Sholat Id yang insya Alah dibanggakan 

Allah Swt. 

Marilah kita tutup khutbah ini seraya berdo'a 

kepada Allah  جل جلاله, memohon ampunan, keberkahan 

dan keselamatan di dunia maupun di akhirat kelak. 

Semoga kita dan keluarga, serta seluruh bangsa 

Indonesia, dan umat Islam di seluruh dunia, 

sentiasa merasakan Rahmat atau Kasih Sayang-

Nya, dijaga dari ujian yang kita tidak sanggup 

melaluinya, diberikan istiqamah untuk sentiasa 

berkorban untuk kemuliaan Islam, Izzul Islam wal 

Muslimin. 

َّهُمَّ إغْفِرْ لِلمُْسْلِمِيَْ وَإلمُْسْلِمَاتِ، وَإلمُْؤْ  مِنِيَْ وَإلمُْؤْمِناَتِ، إَلَْۡحْيَاءِ مِنْْمُْ  إَلل

عَ  يْعٌ قرَيِبٌْ مُجِيْبُ إلدَّ َّكَ سََِ ن
ِ
وَإتِ، فيََا قاَضَِِ إلحَْاجَاتِ وَإلَْۡمْوَإتِ، إ . 

 

“Ya Allah, ampunilah dosa kaum muslimin laki-laki dan 

perempuan, mu'min laki-laki dan perempuan, baik yg masih 

hidup maupun yg sudah wafat. Sesungguhnya Engkau Maha 

Mendengar, dekat dan mengabulkan doa-doa, wahai Dzat yg 
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memenuhi segala kebutuhan”. 

لتَْهُ  إ كََمَ حَََ صًْْ
ِ
مِلْ علَيَْناَ إ َّناَ وَلََ تََْ نْ نسَِينْاَ ٱَوْ ٱَخْطَأنََْ، رَب

ِ
َّناَ لََ تؤَُإخِذْنََ إ رَب

لنْاَ مَا لََ طَاقةََ لنَاَ بِهِ، وَإعْفُ عَنَّا وَإغْ  مِِ َّناَ وَلََ تََُ يْنَ مِنْ قبَْلِناَ، رَب ِ فِرْ علََ إلََّّ

نََ علََ إلقَْوْمِ إلْكََفِريِْنَ  ناَ، ٱَنتَْ مَوْلََنََ فاَنصُُْْ  .لنَاَ وَإرْحََْ
 

“Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami karena kelupaan dan 

kesalahan kami. Rabb kami, Rabb kami janganlah Engkau beri 

kami beban sebagaimana beban yg Engkau beri kepada para 

pendahulu kami. Rabb kami, janganlah engkau pikulkan kepada 

kami apa-apa yg tidak kami sanggupi. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, sayangilah kami. Engkaulah penolong kami, 

maka tolonglah kami terhadap orang-orang kafir”. 

 

خْوَ 
ِ
َّهُمَّ ٱَنجِْ إ مْ إَلل َّهُمَّ إلطُْفْ بِِِ تَضْعَفِيَْ فِِْ سُوْرِيََ، إَلل إننَاَ إلمُْسْلِمِيَْ إلمُْس ْ

يْقِ وَإلحِْصَار  مْ مِنَ إلضِِ هُمْ وَٱَخْرجَُِّْ ِ  وَإرْحََْ . 

 

“Ya Allah selamatkanlah saudara-saudara kami kaum muslimin 

yang lemah dimanapun mereka berada. Ya Allah sayangi dan 

kasihilah mereka dan keluarkanlah mereka dari pengepungan dan 

keadaan sempit yg mereka alami saat ini.” 

 

َّهُمَّ  هَدَإءَ وَإشْفِ مِنْْمُُ إلمَْرْضََ وَإلجَْرْحََ، إلل َّهُمَّ تقََبَّلْ مِنْْمُُ إلشُّ  كُنْ لهَُمْ إَلل
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َّهُ لََ  ن
ِ
مْ، فاَ لََّ بِكَ وَلََ تكَُنْ علَيَِْْ

ِ
ةَ إ   حَوْلَ لهَُمْ وَلََ قوَُّ

“Ya Allah terimalah syuhada mereka dan sembuhkanlah yg 

sakit dan terluka dari kalangan mereka. Ya Allah karuniakanlah 

kebaikan pada mereka dan janganlah Engkau timpakan 

keburukan pada mereka karena tiada daya dan kekuatan bagi 

mereka kecuali dg pertolongan-Mu.” 

 

 ، َّهُمَّ إنصُُِْ إلمُْجَاهِدِيْنَ فِِْ فِلِسْطِيَْ َّهُمَّ إنصُُِْ إلمُْجَاهِدِيْنَ فِِْ سُوْرِيََ، إَلل إَلل

َّهُمَّ إنصُُِْ إلمُْجَاهِدِيْنَ فِِْ إليَْ  ِ مَنِ، إَلل َّهُمَّ إنصُُِْ إلمُْجَاهِدِيْنَ فِِْ كُِ بِقَاعِ إَلل

ِ  إلَۡرْض . 

“Ya Allah turunkanlah pertolongan-Mu pada mujahidin di 

Suriah". 

"Ya Allah turunkanlah pertolongan-Mu pada mujahidin di 

Palestina". 

"Ya Allah turunkanlah pertolongan-Mu pada mujahidin di 

Yaman". 

"Ya Allah turunkanlah pertolongan-Mu pada mujahidin di 

seluruh permukaan bumi ini....aamiin”. 

 

نتَ  رَبهنَا
َ
ًۚ إنِهكَ أ نكَ رحََۡۡةً ُ لََ تزُغِۡ قُلُوبَنَا بَعۡدَ إذِۡ هَدَيتۡنََا وهََبۡ لََاَ مِن لَّه

ابُ ٱ  ٨  لوۡهَه



 

18 

 

3:8. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau 

beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami 

rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha 

Pemberi (karunia)" 

 

ِِتْ قلَبِْ  علََ دِينِْكَ  يََ مُقَلِِبَ إلقُْلوُْبِ، ثبَ  

“Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkan 

hati kami di atas agama-Mu." 

نَا مُسۡلمِِيَن  ا وَتوَفَه فۡرِغۡ عَلَيۡنَا صَبۡۡا
َ
 ١٢٦رَبهنَآ أ

 (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, limpahkanlah 

kesabaran kepada kami dan wafatkanlah kami dalam 

keadaan berserah diri (kepada-Mu)" 

 

يِهتِِۚ رَبهنَا وَتَقَبهلۡ دُعََءِٓ  ةِ وَمِن ذُر  لَوَٰ ِ ٱجۡعَلۡنِِ مُقيِمَ ٱلصه  رَب 
Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang 

tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah 

doaku. (14:40) 
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۞ ِ مََٰوََٰتِ ٱفَاطِرَ  .… رَب  رۡضِ ٱ وَ  لسه
َ
نتَ وَلِ ِ  لۡۡ

َ
نۡيَا ٱ فِِ   ۦأ   خِرَةِ  لۡأٓٱ وَ  لَُّّ
 ِ لۡۡقِۡنِِ ب

َ
ا وَأ َٰ ٱتوََفهنِِ مُسۡلمِا  ١٠١ لحِِينَ لصه

101. Ya Tuhanku, (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. 

Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku 

dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang 

yang saleh 

يماَنِ وَإجْعَلنَْ ا هُدَإةً مُهتَْدِينَ 
ِ
َّهُمَّ زَيِنَِّا بِزيِنةَِ إلَْ  إلل

 Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman dan jadikanlah 

kami teladan yang membimbing dan mendapatkan bimbingan. 

يه وَللِۡمُؤۡمِنيَِن يوَۡمَ يَقُومُ ٱلۡۡسَِابُ  َٰلََِّ  رَبهنَا ٱغۡفرِۡ لَِ وَلوَِ
Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan 

sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari 

kiamat)". (14:41) 

نۡيَا حَسَنَةا وَفِِ ٱلۡأٓخِرَ   ةِ حَسَنَةا وَقنَِا عَذَابَ ٱلَهارِ رَبهنَآ ءَاتنَِا فِِ ٱلَُّّ
Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 

akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka. (2:201) 

Amin Ya Rabbal ‘Alamin! 


